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Career Decision-Making Self-Efficacy (CDMSE) dan kontrol diri merupakan
kemampuan penting dalam kesiapan peserta didik menghadapi keputusan
pendidikan dan karier. Meskipun penelitian mengenai bimbingan kelompok
dan kedua kemampuan tersebut berkembang, bukti empiris masih cenderung
dikaji secara terpisah dengan karakteristik intervensi yang beragam. Kajian ini
bertujuan mensintesis peran bimbingan kelompok dalam pengembangan
CDMSE dan kontrol diri serta mengidentifikasi proses yang mendasarinya.
Penelitian menggunakan narrative literature review terhadap artikel tahun
2020-2026 yang ditelusuri melalui Google Scholar, ScienceDirect, APA PsycNet,
Garuda, dan ERIC. Dari 22 artikel yang teridentifikasi, 15 memenuhi kriteria
inklusi dan dianalisis secara deskriptif-naratif. Hasil sintesis menunjukkan
bahwa kontribusi bimbingan kelompok berlangsung melalui eksplorasi diri,
informasi, pengalaman vikarius, dukungan sosial, latihan, umpan balik, dan
refleksi. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas dinamika kelompok dan
pengalaman belajar mendukung perkembangan CDMSE dan kontrol diri.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok; Career Decision-Making Self-Efficacy;
CDMSE ; Kontrol Diri

Career Decision-Making Self-Efficacy (CDMSE) and self-control are important

competencies in preparing students to make educational and career
decisions. Although research on group guidance and these two competencies

has developed, empirical evidence has largely examined them separately,

with diverse intervention characteristics. This study aimed to synthesize the

role of group guidance in developing CDMSE and self-control and to identify
the underlying processes. A narrative literature review was conducted on

articles published between 2020 and 2026, retrieved from Google Scholar,

ScienceDirect, APA PsycNet, Garuda, and ERIC. Of the 22 articlesidentified,

15 met the inclusion criteria and were analyzed using descriptive-narrative

synthesis. The findings indicate that the contribution of group guidance
occurs through self-exploration, information provision, vicarious experiences,

social support, practice, feedback, and reflection. These findings suggest

that the quality of group dynamics and learning experiences supports the

development of CDMSE and self-control.

Keywords: Guidance Group; Career Decision-Making Self-Efficacy; CDMSE;
Self Control
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PENDAHULUAN

Remaja berada pada fase perkembangan yang mulai berkaitan dengan pendidikan
dan karir (Lau et al., 2021). Pada fase ini, peserta didik mulai mempertimbangkan pilihan
pendidikan dan merencanakan masa depan (Erfiansyah, 2022). Menurut Super (1957, dalam
Savickas, 2019), peserta didik pada usia remaja berada pada tahap eksplorasi, yaitu mulai
mengenali potensi diri, mengeksplorasi pilihan karir, serta belajar mengambil keputusan
sesuai minat dan kemampuan. Oleh karena itu, kemampuan mengambil keputusan karir
penting dikembangkan sejak dini.

Namun demikian, banyak peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
menentukan pilihan karir maupun sekolah lanjutan (Alamat & Erlinda, 2026). Hal tersebut
dapat dipengaruhi oleh teman sebaya, harapan orang tua, maupun persepsi terhadap
sekolah favorit, sehingga keputusan yang diambil belum sepenuhnya sesuai dengan potensi
diri (Offando & Sukma, 2024). (Widiawati & Setyowani, 2016) menunjukkan bahwa teman
menjadisalah satu faktor eksternal yang menghambat pemilihan sekolah lanjutan sebesar
65,72%. Selain itu, (Humbaina & Rizkyanti, 2020) menunjukkan bahwa 75% remaja
mengalami konflik dengan orang tua, terutama dalam komunikasi terkait pilihan
pendidikan dan karir. Kondisi tersebut mengakibatkan peserta didik mengalami keraguan,
kebingungan, bahkan kurang percaya terhadap kemampuannya dalam menentukan pilihan
karir. Oleh karena itu, diperlukan layanan bimbingan dan konseling yang tepat untuk
membantu peserta didik mengambil keputusan karir. Dalam psikologi karir, keyakinan
individu terhadap kemampuannya dalam pengambilan keputusan karir dikenal sebagai
Career Decision-Making Self-Efficacy (CDMSE). Taylor & Betz (1983) menjelaskan CDMSE
sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas
pengambilan keputusan karir. Individu dengan CDMSE tinggi cenderung lebih aktif
mengeksplorasi informasi karir, menetapkan tujuan, menyusun perencanaan, serta mampu
mengatasi hambatan. Sebaliknya, rendahnya CDMSE menyebabkan individu lebih mudah
ragu, bergantung pada orang lain, dan kurang yakin terhadap keputusan yang diambil (Lent
& Brown, 2019).

Selain CDMSE, pengambilan keputusan karir juga dipengaruhi oleh kontrol diri, yaitu
kemampuan mengendalikan perilaku, emosi, dan tekanan lingkungan (Setiawan, 2023).
Kontrol diri membantu peserta didik mengelola emosi, mempertimbangkan konsekuensi,
serta mengurangi kecenderungan mengambil keputusan karena tekanan sosial
(Rachmaniar, 2020). Setio (2014, dalam Shofyyah et al., 2023) menunjukkan bahwa kontrol
diri berkontribusi sebesar 68,2% terhadap kemampuan remajadalam mengambil keputusan
karir. Dengan demikian, CDMSE dan kontrol diri saling melengkapi, karena CDMSE
memperkuat keyakinan diri, sedangkan kontrol diri membantu peserta didik mengambil
keputusan secara tepat dan bertanggung jawab.

Salah satu layanan yang dapat mendukung CDMSE dan kontrol diri adalah bimbingan
kelompok. Melalui dinamika kelompok, peserta didik dapat berdiskusi, mengenali potensi,
mengeksplorasi pilihan karir, serta memperoleh dukungan sosial (Ilhamuddin et al., 2024).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok mampu mendukung
kematangan Kkarir, self-efficacy, pengambilan keputusan, dan kontrol diri. Namun,
perbedaan teknik, jumlah sesi, sasaran, dan variabel menghasilkan temuan yang beragam.
Oleh karena itu, diperlukan kajian untuk memperoleh gambaran tentang peran bimbingan
kelompok dalam mengembangkan CDMSE dan kontrol diri.

Meskipun penelitian mengenai bimbingan kelompok, CDMSE, dan kontrol diri telah
banyak dilakukan, kajian yang membahas ketiganya secara terpadu masih terbatas.
Penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji CDMSE dan kontrol diri secara terpisah
dengan teknik layanan yang beragam. Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk
mensintesis peran bimbingan kelompok dalam pengembangan CDMSE dan kontrol diri serta
implikasinya bagi layanan bimbingan dan konseling di sekolah.
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METODE

Artikel ini disusun menggunakan pendekatan narrative literature review. Narrative
literature review merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi,
merangkum, menginterpretasikan, dan mensintesis hasil penelitian yang relevan dengan
suatu topik secara naratif (Ferrari, 2015; Green et al., 2006). Pendekatan ini dipilih karena
penelitian mengenai peran bimbingan kelompok dalam mendukung pengembangan Career
Decision-Making Self-Efficacy (CDMSE) dan kontrol diri memiliki karakteristik yang
beragam, baik dari segi bentuk intervensi, teknik layanan, karakteristik peserta didik,
maupun variabel yang dikaji.

Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa basis data, yaitu Google Scholar,
ScienceDirect, APA PsycNet, Garuda, dan ERIC. Pencarian menggunakan kombinasi kata
kunci “bimbingan kelompok”, “group guidance”, “Career Decision-Making Self-Efficacy”,
“kontrol diri”, dan “self-control”. Literatur yang digunakan dibatasi pada artikel jurnal
yang diterbitkan dalam rentang tahun 2020-2026. Pembatasan tahun tersebut dilakukan
untuk memperoleh temuan penelitian yang relatif mutakhir dan sesuai dengan
perkembangan kajian bimbingan dan konseling.

Untuk memastikan kesesuaian literatur dengan fokus kajian, proses pemilihan artikel
didasarkan pada kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria tersebut
digunakan sebagai dasar dalam menentukan artikel yang dapat dipertahankan untuk tahap
analisis dan artikel yang dikeluarkan dari kajian, sebagaimana disajikan pada Tabel berikut

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan eksklusi

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Artikel merupakan hasil penelitian yang Artikel tidak diterbitkan dalam jurnal
diterbitkan dalam jurnal ilmiah ilmiah
Penelitian membahas bimbingan Ketidaksesuaian jenis layanan atau
kelompok atauintervensi kelompok yang | intervensi dengan fokus bimbingan
relevan dengan pengembangan CDMSE kelompok

dan/atau kontrol diri
Artikel diterbitkan pada rentang tahun Tahun publikasi yang berada di luar

2020-2026 rentang 2020-2026

Subjek penelitian merupakan peserta Karakteristik subjek yang bukan peserta
didik atauremaja didik atauremaja

Membahas CDMSE dan/atau kontrol diri Tidak berkaitan dengan CDMSE dan
sebagai fokus kajian kontrol diri

Berdasarkan kriteria tersebut, proses pemilihan literatur dilakukan melalui beberapa
tahap, yaitu identifikasi artikel, penyaringan berdasarkan relevansi judul dan abstrak,
pemeriksaan kelayakan teks lengkap, dan penetapan artikel yang memenuhi kriteria
inklusi. Pada tahap identifikasi diperoleh 22 artikel dari seluruh basis data yang digunakan.
Selanjutnya, dilakukan penyaringan berdasarkan kesesuaian judul dan abstrak dengan fokus
kajian serta kriteria inklusi dan eksklusi. Sebanyak 7 artikel dikeluarkan karena tidak
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Selanjutnya, 15 artikel yang memenuhi kriteria
inklusi dan memiliki kesesuaian dengan fokus kajian digunakan sebagai sumber utama
dalam proses analisis dan sintesis.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-naratif melalui tiga tahap. Pertama,
informasi dari setiap artikel diekstraksi berdasarkan penulis dan tahun publikasi,
karakteristik peserta didik, bentuk layanan atau teknik bimbingan kelompok, variabel yang
dikaji, desain penelitian, dan temuan utama. Kedua, temuan antarpenelitian dibandingkan
berdasarkan fokus variabel, karakteristik layanan, teknik yang digunakan, karakteristik
peserta didik, dan hasil penelitian untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan.
Ketiga, temuan yang telah dibandingkan disintesiskan dengan menggunakan konsep dan
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teori yang relevan untuk menjelaskan bagaimana proses bimbingan kelompok dapat
mendukung pengembangan CDMSE dan kontrol diri.

Dalam proses sintesis, artikel dibedakan berdasarkan fungsi evidensinya. Penelitian
yang secara langsung menguji bimbingan kelompok atau intervensi berbasis kelompok
terhadap CDMSE dan/atau kontrol diri digunakan sebagai bukti langsung, sedangkan
penelitian yang tidak menguji bimbingan kelompok secara langsung digunakan sebagai
bukti pendukung untuk menjelaskan faktor psikologis dan sosial yang berkaitan dengan
perkembangan kedua kemampuan tersebut. Pembedaan ini dilakukan untuk menjaga
ketepatan interpretasi dan tidak menyamakan kekuatan bukti dari setiap penelitian.
Temuan tersebut kemudian disintesiskan untuk memahami kontribusi bimbingan kelompok
serta proses yang memungkinkan dinamika kelompok mendukung perkembangan kedua
kemampuan tersebut.

Dengan demikian, kajian tidak hanya merangkum hasil penelitian terdahulu, tetapi
juga mengidentifikasi kecenderungan temuan, persamaan, perbedaan, serta proses yang
mungkin menjelaskan bagaimana bimbingan kelompok dapat mendukung perkembangan
CDMSE dan kontrol diri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan 15 artikel yang dianalisis, bimbingan kelompok menunjukkan
kecenderungan hasil yang positif dalam mendukung pengambilan keputusan karir dan
pengelolaan diri peserta didik. Namun, karakteristik intervensi yang digunakan beragam,
mulai dari psikoedukasi, life design, symbolic modeling, bibliotherapy, simulation game,
homeroom, hingga problem solving. Hal ini menunjukkan bahwa teknik bimbingan
kelompok dapat disesuaikan dengan tujuan dan karakteristik peserta didik.

Dari keseluruhan artikel, sebagian penelitian berfokus pada CDMSE atau kemampuan
yang berkaitan dengan pengambilan keputusan karier, sedangkan penelitian lainnya
berfokus pada kontrol diri. Temuan ini menunjukkan bahwa bukti empiris mengenai
bimbingan kelompok terhadap kedua variabel telah tersedia, tetapi masih lebih banyak
dikajisecara terpisah. Oleh karena itu, kajian ini membahas dua fokus utama, yaitu peran
bimbingan kelompok dalam mengembangkan CDMSE dan kontrol diri.

1. Peran bimbingan kelompok dalam meningkatkan Career Decision-Making Self-
Efficacy

Hasil sintesis menunjukkan bahwa bimbingan kelompok berkontribusi positif
terhadap peningkatan Career Decision-Making Self-Efficacy (CDMSE) peserta didik.
Melalui interaksi kelompok, peserta didik memperoleh kesempatan untuk memahami
kemampuan dan minat diri, memperoleh informasi karier, mengeksplorasi berbagai
pilihan, serta memperkuat keyakinan dalam mengambil keputusan. Cardoso et al. (2022)
menunjukkan bahwa intervensi life design berbasis kelompok pada peserta didik dapat
mendukung perkembangan CDMSE, identitas vokasional, dan adaptabilitas karier.
Sejalan dengan temuan tersebut, Basuki et al. (2021) menemukan bahwa intervensi
psikoedukasi kelompok dengan teknik symbolic modeling dan bibliotherapy efektif
meningkatkan CDMSE peserta didik. Umam (2021) juga menunjukkan bahwa bimbingan
kelompok dapat digunakan untuk mengembangkan efikasi diri dalam menentukan
keputusan karier. Temuan yang lebih baru dari (Kurniasani & Hariastuti, 2026) semakin
memperkuat bukti tersebut, dengan menunjukkan bahwa bimbingan kelompok teknik
problem solving dapat meningkatkan CDMSE peserta didik secara signifikan.

Meskipun menggunakan pendekatan yang berbeda, penelitian tersebut
menunjukkan pola yang serupa, yaitu proses kelompok memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengeksplorasi pilihan, mendiskusikan alternatif, memecahkan
masalah, dan memperoleh umpan balik yang dapat mendukung keyakinan dalam
menghadapi tugas pengambilan keputusan karier. Temuan Seker et al. (2022) turut
memperkuat pemahaman tersebut melalui program psikoedukasi karier berbasis Social
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Cognitive Career Theory yang meningkatkan career decision self-efficacy. Secara
teoretis (Lent & Brown, 2019) menjelaskan bahwa self-efficacy, outcome expectations,
dan tujuan merupakan komponen penting dalam proses pemilihan karier. Dalam
bimbingan kelompok, diskusi, berbagi pengalaman, pemberian umpan balik, dan
pengamatan terhadap anggota kelompok dapat memberikan pengalaman vikarius dan
persuasi sosial yang memperkuat keyakinan peserta didik terhadap kemampuan dirinya.

Pemahaman tersebut diperkuat oleh penelitian Jin et al. (2022) dan Salim et al.
(2023), meskipun keduanya tidak secara langsung menguji bimbingan kelompok. Jin et
al. (2022) menunjukkan keterkaitan self-efficacy dengan CDMSE, sedangkan Salim et al.
(2023) menunjukkan peran Career Decision Self-Efficacy dalam hubungan antara
dukungan teman sebaya dan adaptabilitas karier. Jika dikaitkan dengan temuan
penelitian berbasis kelompok, hasil tersebut menunjukkan bahwa penguatan keyakinan
diri dan dukungan sosial dapat menjadi mekanisme yang membantu menjelaskan
perkembangan CDMSE dalam dinamika kelompok. Pentingnya CDMSE pada masa remaja
semakin diperkuat oleh (He et al., 2025) yang menemukan bahwa CDMSE berkaitan
dengan perubahan ambivalensi dalam pengambilan keputusan karier. Temuan ini
menunjukkan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri dalam mengambil keputusan
menjadi aspek penting bagi remaja dalam menghadapi keraguan dan ketidakpastian
pilihan karier.

Secara sintesis, bimbingan kelompok berkontribusi terhadap perkembangan CDMSE
melalui eksplorasi diri, pemberian informasi, pengalaman vikarius, interaksi sosial, dan
penguatan keyakinan diri. Meskipun teknik intervensi beragam, proses tersebut sama-
sama memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengenali kemampuan dan
minat, mengevaluasi pilihan, serta mempertimbangkan alternatif keputusan. Temuan ini
menunjukkan bahwa kontribusi bimbingan kelompok terhadap CDMSE lebih berkaitan
dengan kualitas proses dan pengalaman belajar yang relevan dengan tugas pengambilan
keputusan karier daripada semata-mata teknik tertentu. Variasi karakteristik peserta
didik dan bentuk intervensi juga menunjukkan bahwa penerapan bimbingan kelompok
perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan tahap perkembangan peserta didik.

Selain meningkatkan Career Decision-Making Self-Efficacy, berbagai penelitian
juga menunjukkan kontribusi bimbingan kelompok terhadap perkembangan kontrol diri
peserta didik. Pembahasan berikut menguraikan peran bimbingan kelompok dalam
mendukung perkembangan kontrol diri.

2. Peran bimbingan kelompok dalam meningkatkan kontrol diri

Pada aspek kontrol diri, berbagai penelitian menunjukkan kecenderungan bahwa
bimbingan kelompok dapat mendukung perkembangan kontroldiri peserta didik melalui
pengalaman belajar yang memungkinkan mereka mengatur respons, mempertimbangkan
tindakan, dan menyesuaikan perilaku dalam situasi sosial. Proses bimbingan kelompok
berlangsung melalui interaksi antaranggota yang memungkinkan peserta didik terlibat
aktif, bertukar pandangan, dan memperoleh pengalaman dari anggota kelompok
lainnya. Dinamika tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengenali respons diri, mengendalikan perilaku, dan mempertimbangkan tindakan
sebelum bertindak (Kurniawanetal., 2021).

Berliani & Wangid (2022) menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik simulation game memberikan pengalaman kepada peserta didik
untuk mengikuti aturan dan mengendalikan respons selama kegiatan. Temuan tersebut
sejalan dengan Pahlawati et al. (2021) yang menemukan bahwa layanan bimbingan
kelompok secara daring dengan teknik diskusi membantu peserta didik mengembangkan
kontrol diri, terutama dalam mengatur penggunaan media sosial dan pengelolaan waktu.
Sementara itu, Siboro et al, (2023) menunjukkan bahwa teknik homeroom memberikan
ruang bagi peserta didik untuk berinteraksi, berbagi pengalaman, dan belajar mengelola
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perilaku dalam berbagai situasi. Temuan lain dari  Khaerunnisa et al. (2024)
menunjukkan bahwa teknik problem solving memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menghadapi masalah, mempertimbangkan berbagai respons, dan
menentukan tindakan yang lebih tepat.

Meskipun teknik yang digunakan berbeda, keempat penelitian tersebut
memperlihatkan pola yang serupa, yaitu adanya kesempatan bagi peserta didik untuk
berlatih mengendalikan respons, mengevaluasi pilihan tindakan, dan menyesuaikan
perilaku melalui pengalaman interaktif dalam kelompok. Dengan demikian,
perkembangan kontrol diri dalam bimbingan kelompok tidak hanya berkaitan dengan
teknik tertentu, tetapi juga dengan interaksi, latihan, refleksi, dan pengalaman
mengelola perilaku yang berlangsung selama kegiatan kelompok.

Temuan tersebut juga sejalan dengan Harahap & Wahyuni (2024) yang
menunjukkan bahwa proses layanan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengenali respons diri, mempertimbangkan konsekuensi tindakan, serta memilih
perilaku yang lebih sesuai dengan situasi yang dihadapi. Pada masa remaja,
perkembangan kontrol diri juga berkaitan dengan kondisi psikologis dan lingkungan
sosial. Kim et al. (2022) menunjukkan bahwa kontrol diri berkaitan dengan kesehatan
mental dan fungsi keluarga, sehingga perkembangan kemampuan tersebut juga perlu
dipahami dalam konteks lingkungan peserta didik.

Secara sintesis, bimbingan kelompok mendukung perkembangan kontrol diri
melalui pengalaman langsung, latihan pengendalian respons, interaksi sosial, umpan
balik, dan refleksi terhadap konsekuensi perilaku. Meskipun teknik yang digunakan
beragam, keterlibatan aktif peserta didik dalam proses latihan dan refleksi tampak
menjadi unsur yang lebih konsisten daripada penggunaan teknik tertentu. Melalui proses
tersebut, peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengenali respons,
mengendalikan perilaku dan emosi, serta menyesuaikan tindakan dengan tujuan yang
hendak dicapai. Dinamika kelompok dapat menjadi mekanisme yang mendukung karena
interaksi antarpeserta memungkinkan peserta didik memperoleh umpan balik,
mengamati respons orang lain, dan merefleksikan pilihan perilaku. Dengan demikian,
kontrol diri tidak hanya berkembang melalui pemahaman konseptual, tetapi juga
melalui pengalaman dan praktik yang memungkinkan peserta didik menguji,
mengevaluasi, dan menyesuaikan responsnya dalam situasi sosial.

3. Integrasi Career Decision-Making Self-Efficacy dan Kontrol Diri dalam Bimbingan
Kelompok
Hasil sintesis menunjukkan bahwa Career Decision-Making Self-Efficacy (CDMSE)
dan kontrol diri merupakan kemampuan yang saling melengkapi dalam pengambilan
keputusan karier. CDMSE berkaitan dengan keyakinan peserta didik dalam memahami
diri, mengeksplorasi pilihan, menetapkan tujuan, dan menghadapi tugas pengambilan
keputusan. Sedangkan kontrol diri berkaitan dengan kemampuan mengendalikan
respons, mempertimbangkan konsekuensi, dan mengatur perilaku sebelum bertindak.
Kedua kemampuan tersebut dapat dikembangkan melalui pengalaman belajar
dalam dinamika bimbingan kelompok. Interaksi, berbagi pengalaman, pengalaman
vikarius, latihan, umpan balik, pemecahan masalah, dan refleksi memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi pilihan, memperkuat keyakinan
diri, serta belajar mengendalikan respons dan perilaku. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa dinamika kelompok dapat menjadi konteks yang memungkinkan berkembangnya
CDMSE dan kontrol diri melalui pengalaman belajar dan interaksi sosial. Sintesis ini
menunjukkan bahwa CDMSE dan kontrol diri dapat dipandang sebagai kemampuan yang
saling melengkapi dalam pengambilan keputusan karier. Namun, penelitian yang
ditelaah masih lebih banyak mengkaji CDMSE dan kontrol diri secara terpisah, sedangkan
penelitian yang mengintegrasikan keduanya dalam satu layanan bimbingan kelompok
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masih terbatas. Oleh karena itu, sintesis ini menunjukkan bahwa bimbingan kelompok
dapat diarahkan secara terpadu untuk memperkuat keyakinan peserta didik dalam
mengambil keputusan sekaligus kemampuan mengelola respons dan perilaku selama
proses pengambilan keputusan karier.
4, Implikasi Bimbingan Kelompok terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah
Temuan kajian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok relevan untuk
mendukung perkembangan CDMSE dan kontrol diri peserta didik. Melalui interaksi
kelompok, guru BK dapat membantu peserta didik memahami diri, mengeksplorasi
pilihan pendidikan dan karier, membangun keyakinan dalam mengambil keputusan,
serta mengelola respons dan perilaku. Pengembangan CDMSE dapat mencakup
pemahaman diri, eksplorasi pendidikan dan karier, penetapan tujuan, dan pengambilan
keputusan. Sementara itu, kontrol diri dapat dikembangkan melalui pengelolaan emosi
dan perilaku, pemecahan masalah, serta pertimbangan konsekuensi sebelum bertindak.
Dengan demikian, layanan tidak hanya berfokus pada pemberian informasi, tetapi juga
memberi kesempatan untuk berdiskusi, berlatih, dan melakukan refleksi. Beragam
teknik yang ditemukan menunjukkan bahwa pemilihan teknik perlu disesuaikan dengan
tujuan layanan dan kebutuhan peserta didik. Guru BK berperan sebagai fasilitator yang
membangun dinamika kelompok yang aman, aktif, dan reflektif melalui interaksi,
umpan balik, pengamatan, dan latihan. Pelaksanaan layanan perlu didasarkan pada
identifikasi kebutuhan, tujuan yang jelas, kegiatan yang sesuai, dan evaluasi
perkembangan peserta didik. Dengan demikian, bimbingan kelompok dapat menjadi
bagian strategis dari layanan BK yang bersifat preventif. Integrasi CDMSE dan kontrol
diri membantu peserta didik tidak hanya dalam menentukan pilihan pendidikan dan
karier, tetapi juga dalam mengelola diri selama proses pengambilan keputusan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil sintesis, bimbingan kelompok berkontribusi terhadap
perkembangan Career Decision-Making Self-Efficacy (CDMSE) dan kontrol diri peserta didik
melalui pengalaman belajar dan dinamika kelompok. Pada CDMSE, proses kelompok
mendukung pemahaman diri, eksplorasi pilihan, pemberianinformasi, pengalaman vikarius,
dan penguatan keyakinan dalam mengambil keputusan. Pada kontrol diri, interaksi,
latihan, pemecahan masalah, umpan balik, dan refleksi membantu peserta didik
mengendalikan respons, mempertimbangkan konsekuensi, dan menyesuaikan perilaku.
Kedua kemampuan tersebut saling melengkapi dalam proses pengambilan keputusan karier.
Meskipun penelitian terdahulu telah menunjukkan kontribusi bimbingan kelompok terhadap
masing-masing kemampuan, penelitian yang mengintegrasikan CDMSE dan kontrol diri
dalam satu layanan masih terbatas. Oleh karena itu, bimbingan kelompok memiliki potensi
untuk dikembangkan sebagai layanan BK yang mendukung kesiapan peserta didik dalam
mengambil keputusan karier sekaligus mengelola diri secara lebih adaptif.
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